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  Penutup 
 

 

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan pada bab-bab 

terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Status kesaksian laki-laki dan perempuan dalam Alquran 

adalah: 

a. Kedudukan saksi dalam suatu akad atau transaksi sangat 

penting, bahkan Alquran memerintahkan pihak-pihak 

yang terkait dengan sebuah akad atau transaksi untuk 

menghadirkan saksi. Jika pada masa yang akan datang 

terjadi perselisihan maka saksi pada waktu akad atau 

transaksi berlangsung dapat diminta kembali untuk 

memberikan keterangan (preventif). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagaimana yang ditetapkan Alquran yang 

kemudian dijelaskan Nabi bahwa kedudukan saksi 

adalah sebagai rukun suatu perbuatan hukum yang tidak 

boleh tidak mesti ada ketika berlangsungnya akad atau 

transaksi; 

b. Nilai kesaksian laki-laki dan perempuan dalam Alquran 

adalah dua orang perempuan sama dengan satu orang 

laki-laki. Ketentuan ini merupakan ketentuan yang qat}‘i>. 

Selain itu kemestian saksi dua orang perempuan tentu 

tidak terlepas dari situasi dan kondisi pada waktu itu 

yang memposisikan laki-laki lebih super dari pada 

perempuan. Selain itu pada masa tersebut dunia 

muamalah (bisnis) juga bukan menjadi perhatian besar 

kaum perempuan, sehingga kemungkinan terjadinya 

kesalahan-kesalahan terhadap persoalan yang disaksikan-
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nya akan lebih besar jika dibandingkan dengan laki-laki 

yang memang kehidupannya terbiasa dengan urusan 

muamalah. Oleh karena itu jika salah seorang dari 

perempuan itu ada yang lupa, maka salah seorangnya 

dapat mengingatkan kembali sehingga dapat member-

kan kesaksian yang akurat dan kredibel. 

c. Perkara-perkara yang disaksikan menurut para pakar 

tafsir adalah terkait dengan urusan muamalah (bisnis). 

Namun Imam Hanafi menyatakan bahwa laki-laki dan 

perempuan tidak hanya berhak menjadi saksi terkait 

dengan mumalah tetapi berhak pula menjadi saksi pada 

bidang hukum keluarga seperti saksi pada akad nikah, 

talak atau rujuk serta termasuk semua kasus yang lain, 

kecuali kasus hukum yang berkaitan dengan kasus h}udu>d 

dan qis}a>s. 

2. Status kesaksian laki-laki dan perempuan dalam Hukum 

Acara Perdata di Peradilan Agama adalah : 

a. Kedudukan saksi dalam Hukum Acara Perdata hanya 

sebagai salah satu alat bukti; 

b.  Nilai kesaksian laki-laki dan perempuan adalah sama; 

tidak membedakan kesaksian karena berbedanya jenis 

kelamin; 

c. Perkara-perkara yang disaksikan adalah melingkupi 

semua bidang dan jenis sengketa perdata, kecuali adanya 

undang-undang yang menyatakan lain.  

 

3. Titik temu status kesaksian laki-laki dan perempuan dalam 

Hukum Acara Perdata di Peradilan Agama dengan Alquran 

adalah : 

a. Dengan berbedanya kedudukan saksi sebagai rukun dan 

saksi sebagai alat bukti menyebabkan berbeda pula 

fungsi antara keduanya. Saksi sebagai rukun menentukan 

sah atau tidaknya suatu perbuatan hukum, sementara 

saksi sebagai alat bukti untuk membuktikan apakah 

perbuatan hukum tersebut telah dilakukan secara sah 



 
112 

 

atau tidak, atau untuk membuktikan tentang ada atau 

tidak adanya perbuatan hukum yang telah dilakukan; 

b. Istilah alat bukti tidak ditemukan dalam Alquran kecuali 

melalui hadis Nabi dengan lafal al-bayyinah. Kendati lafal 

tersebut dimaknai berbeda oleh para pakar, tetapi lafal ini 

juga dapat dimaknai sebagai alat bukti, sehingga istilah 

ini pun dikenal dalam Islam; 

c. Dalam Hukum Acara Perdata, yang diutamakan dalam 

pembuktian adalah bukti surat atau tulisan, dan apabila 

diperlukan pembuktian saksi, barulah saksi digunakan. 

Islam tidak membedakan seperti yang terdapat dalam 

Hukum Acara Perdata, tetapi apabila dikaji Islam pun te-

lah lama memperkenalkan pembuktian melalui dokumen 

sebagaimana pada Q.S. al-Baqarah [2: 282] tentang pen-

catatan; 

d. Hukum Acara Perdata mewajibkan menghadirkan saksi, 

Alquran pun sejak lama mengharuskannya. Bedanya, 

saksi dalam Hukum Acara Perdata untuk menyampaikan 

kesaksian, sementara saksi dalam Alquran untuk me-

nyaksikan akad atau transaksi yang berlangsung; 

e. Apabila saksi diposisikan sebagai rukun, maka semua 

ulama sepakat tidak menerima saksi dari non-muslim. 

Berbeda halnya apabila saksi diposisikan sebagai alat 

bukti, maka menurut mazhab Hanafi dan Ibn Qayyim 

serta dalam Hukum Acara Perdata kesaksian non-muslim 

diterima; 

f. Jumlah saksi sebagai rukun mesti dua orang laki-laki dan 

jika tidak ada saksi dapat dilakukan oleh satu orang laki-

laki dan dua orang perempuan. Berbeda apabila saksi 

sebagai alat bukti, maka yang diutamakan adalah 

kredibilitas keterangan yang diberikan sehingga siapa 

pun berhak memberikan kesaksian, bahkan tidak 

membedakan jenis kelamin. 

4. Status kesaksian laki-laki dan perempuan dalam Hukum 

Acara Perdata perspektif mas}lah}ah adalah : 
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a. Kedudukan saksi sebagai alat bukti termasuk kajian 

mas}lah}ah al-mursalah yakni tidak ditemukan secara 

eksplisit nas memberikan dukungan atau pun 

menolaknya, tetapi apabila dikaji kembali secara 

keseluruhan, eksistensi saksi sebagai alat bukti 

mengandung kemaslahatan yang sangat besar dan secara 

general, nas memberikan dukungan terhadap saksi 

sebagai alat bukti; 

b. Persamaan nilai kesaksian laki-laki dan perempuan 

sebagai alat bukti tampaknya tidak bertentangan dengan 

beberapa ukuran standar metode mas}lah}ah. Selain itu, 

yang dilihat bukan siapa yang memberikan kesaksian 

beserta jumlah saksi karena berbedanya jenis kelamin, 

tetapi yang menjadi perhatian utama adalah materi 

kesaksian yang diberikan. Apabila materi kesaksian 

tersebut adalah yang sebenarnya, akurat dan kredibel 

serta dapat dipertanggungjawabkan, maka pembuktian 

tersebut diterima.       
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